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ABSTRAK 

 
PENGARUH FAKTOR-FAKTOR FRAUD DIAMOND DALAM 

MENDETEKSI FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING DENGAN 

MODERASI KOMITE AUDIT PADA INDUSTRI PERTAMBANGAN 

The purpose of this study was to determine the effect of financial stability, 

ineffective monitoring, change in auditor, and directors changes on fraudulent 

financial reporting, with the audit committee as moderation. This data collection 

used a purposive sampling technique and obtained 96 data points from the mining 

sector listed on the IDX during 2018-2020. The research data is in the form of 

secondary data from the company's financial statements and was analyzed using 

the SPSS version 25 program. According to the results of the study, the ineffective 

monitoring has a significant negative effect on fraudulent financial reporting. 

Meanwhile, financial stability, change in auditor, and directors changes did not 

have a positive effect on fraudulent financial reporting. The audit committee can 

weaken the effect of financial stability, ineffective monitoring, change in auditor, 

and director changes on fraudulent financial reporting. 

Keywords: Financial Stability, Ineffective Monitoring, Change in Auditor, 

Directors Changes, Audit Committee, and Fraudulent Financial Reporting 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan, 

ketidakefektifan pengendalian, pergantian auditor, dan pergantian direksi terhadap 

fraudulent financial reporting, dengan komite audit sebagai moderasi. 

Pengambilan data ini menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan 96 

data sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama 2018-2020. Data 

penelitian berupa data sekunder laporan keuangan perusahaan dan dianalisis 

menggunakan program SPSS versi 25. Menurut hasil penelitian, ketidakefektifan 

pengendalian memiliki pengaruh negatif signifikan pada fraudulent financial 

reporting. Sementara itu, stabilitas keuangan, pergantian auditor, dan pergantian 

direksi tidak berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. Komite 

audit dapat memperlemah pengaruh stabilitas keuangan, ketidakefektifan 

pengendalian, pergantian auditor, dan pergantian direktur terhadap fraudulent 

financial reporting. 

 

Kata Kunci: Stabilitas Keuangan, Ketidakefektifan Pengendalian, Pergantian 

Auditor, Pergantian Direksi, Komite Audit, dan Kecurangan Laporan Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan wajib menerbitkan laporan yang dirancang untuk 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan pada suatu titik waktu tertentu 

yang disebut dengan laporan keuangan, dengan tujuan memberikan informasi 

kepada pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan tentang posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas. Manajemen perusahaan 

menggunakan laporan keuangan untuk mencatat penggunaan sumber daya 

dalam menjalankan kegiatan bisnis perusahaan. Laporan keuangan harus 

disusun sesuai dengan aturan Standar Akuntansi Keuangan yang ditetapkan 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Diansari dan Wijaya (2018) menyatakan bahwa 

laporan keuangan yang baik harus memberikan informasi kualitatif dan 

kuantitatif untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan keuangan. 

Laporan keuangan akan disampaikan kepada pemangku kepentingan seperti 

investor, pemasok, kreditur, pemerintah, dan pihak perusahaan. Laporan 

keuangan harus disusun dengan baik dan memenuhi sejumlah kriteria, 

diantaranya terpercaya, mudah dimengerti, relevan, tepat waktu, sebanding dan 

terverifikasi, mengingat pentingnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan 

(Kieso, Warfield, Weygant, 2018). Laporan keuangan perusahaan juga harus 

dianalisis dengan baik sesuai dengan situasinya. Karena investor akan lebih 

tertarik dengan perusahaan yang terus berusaha mengembangkan usaha dan 

meningkatkan nilai perusahaannya, dan hal ini dapat dilihat pada laporan 

keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan perusahaan harus memuat 

informasi yang lengkap dan jelas serta memberikan gambaran tentang apa yang 

terjadi di dalam perusahaan. 
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Ketika manajemen menyadari pentingnya informasi perusahaan dalam 

laporan keuangan, hal tersebut dapat memotivasi mereka untuk terus 

meningkatkan kinerja perusahaan sehingga informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan selalu akurat dan memuaskan penggunanya. Namun untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang baik dan memuaskan, terbukalah celah 

bagi manajemen perusahaan untuk melakukan kegiatan kecurangan dalam 

laporan keuangan, karena tujuan yang belum tercapai dan target yang belum 

tercapai. 

Menurut Huda (2017), saat ini laporan keuangan yang digunakan di 

Indonesia lebih komprehensif. Namun masih terdapat beberapa perusahaan 

yang tidak mampu menyajikan laporan keuangan dengan baik sesuai dengan 

kriteria dan standar yang telah ditentukan, salah satunya karena manajemen 

melakukan kecurangan atau fraud dalam laporan keuangan untuk kepentingan 

individu maupun golongan. 

Dalam skenario kecurangan ini, keterlibatan auditor sangat penting dalam 

mendeteksi kecurangan sesegera mungkin sehingga dapat diambil tindakan 

untuk mencegah lebih banyak kecurangan dan skandal yang dapat 

memperburuk kondisi perusahaan. Meningkatnya jumlah skandal laporan 

keuangan menunjukkan bahwa kegagalan dalam melakukan audit memiliki 

konsekuensi substansial bagi sektor bisnis, karena laporan keuangan yang 

dipalsukan tidak mencerminkan kesehatan perusahaan dan dapat 

mengakibatkan kerugian yang signifikan. Kecurangan laporan keuangan umum 

terjadi di bisnis dan lembaga pemerintah. Kerugian perusahaan sebagai akibat 

dari kecurangan akan mengganggu kestabilannya dalam jangka panjang, dan 

dapat menyebabkan kebangkrutan. 

Fraud didefinisikan sebagai salah saji yang disengaja atas laporan keuangan 

perusahaan (Arens et al., 2017). Menurut penelitian Caesar (2017), perilaku 

dan tindakan yang dilakukan dengan sengaja, sadar, dan dengan keinginan 

untuk menyalahgunakan segala sesuatu didefinisikan sebagai kecurangan, 

sedangkan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam 
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bentuk salah saji karena kesengajaan atau kelalaian dalam laporan keuangan 

yang bersifat material sehingga dapat mempengaruhi keputusan besar yang 

akan diambil oleh pihak-pihak yang berelasi didefinisikan sebagai kecurangan 

laporan keuangan. 

Kecurangan laporan keuangan hanya menyumbang 10% dari semua kasus 

kecurangan, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE, 2020), namun kerugian rata-rata adalah 

yang tertinggi. ACFE (2016) menjelaskan bahwa kecurangan yang dilakukan 

oleh manajemen perusahaan/pihak internal dan karyawan dibagi menjadi tiga 

kategori dan menyebutnya sebagai "fraud tree" atau "pohon kecurangan". 

Penyalahgunaan aset, korupsi, dan pelaporan keuangan palsu adalah tiga 

cabang dari pohon ini. 

Kecurangan laporan keuangan adalah yang paling berdampak besar bagi 

perusahaan dari tiga jenis kecurangan di atas. Kecurangan jenis ini sering 

disebut sebagai “White Collar Crime” atau “Penipuan Kerah Putih” 

(Prasmaulida, 2016). Karena pelaku dikendalikan oleh manajemen senior atau 

mereka yang lebih berpengaruh dalam perusahaan, mereka mudah melakukan 

manipulasi atau kecurangan. 

ACFE telah mengungkap 83,5% kasus penyelewengan aset dengan kerugian 

rata-rata $125.000, 35,4% kasus korupsi dengan kerugian rata-rata $200.000, 

dan 9,6% kasus pemalsuan laporan keuangan dengan kerugian rata-rata 

$975.000. Artinya, walaupun persentase manipulasi laporan keuangan rendah, 

kerugian yang ditimbulkan lebih besar dibandingkan jenis kerugian lainnya.  

Bahkan kecurangan paling umum di Indonesia adalah penggelapan aset 

perusahaan, yang dapat menyebabkan aktivitas perusahaan terganggu. 

Fraud dapat terjadi di berbagai bidang bisnis, baik domestik maupun asing. 

Caesar (2017) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa terdapat insiden 

kecurangan laporan keuangan yang sering dibicarakan di Jepang, termasuk 

Toshiba. Toshiba merupakan perusahaan teknologi yang telah mendunia 
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karena produknya yang berkualitas tinggi, citra merek yang kuat, dan layanan 

pelanggan yang sangat baik. Namun, menurut auditor independen perusahaan, 

tiga direktur berkontribusi dalam menggelembungkan pendapatan Toshiba 

sebesar ¥151,8 miliar atau setara dengan Rp 15,85 triliun, dan akibatnya harga 

saham Toshiba turun sekitar 20% karena Tindakan tersebut. 

Kasus PT Asuransi Jiwasraya merupakan salah satu kasus yang mendapat 

banyak perhatian di Indonesia. PT Asuransi Jiwasraya telah menunda 

pembayaran polis asuransi senilai Rp802 miliar yang jatuh tempo pada 10 

Oktober 2018. Jiwasraya telah diaudit dua kali oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) selama 2010-2019. Dalam Pemeriksaan dengan Tujuan 

Tertentu (PDTT) pada 2016, terungkap 16 penemuan terkait bisnis, investasi,  

pendapatan, dan biaya operasional Jiwasraya dari 2014-2015. Jiwasraya diduga 

telah memalsukan laporan keuangan perusahaan sejak tahun 2006. 

Kecurangan dalam laporan keuangan ini tidak akan pernah berhenti dan 

akan terus terjadi sampai kecurangan tersebut dapat dicegah dan diketahui 

faktor penyebabnya. Teori fraud triangle, yang terdiri dari tiga komponen: 

tekanan, peluang, dan rasionalisasi, adalah salah satu pendekatan untuk 

mendeteksi kejadian kecurangan. Kemudian teori fraud triangle ini telah 

berkembang seiring waktu, dengan penambahan kemampuan (capability) 

sebagai komponen keempat dalam teori fraud diamond. 

Menurut Indarto dan Ghozali (2016), tekanan (pressure) dapat berasal dari 

dalam atau luar bisnis, dan dapat melibatkan masalah keuangan karena setiap 

individu memiliki masalah yang berbeda. Seseorang yang dapat melihat celah 

(opportunities) dan memanfaatkannya berarti orang tersebut memiliki 

kemampuan untuk melakukan kecurangan. Hal ini berhubungan dengan 

Tindakan rasionalisasi (rationalization) yang menunjukkan bahwa proses 

kognitif pelaku ketika melakukan kecurangan adalah benar. Komponen 

kapabilitas (capability) dapat menunjukkan bahwa pelaku kecurangan harus 

memiliki kemampuan khusus di dalam perusahaan. 
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Teori fraud diamond digunakan dalam penelitian ini untuk mendeteksi 

fraudulent financial reporting dengan berfokus pada industri pertambangan. 

Industri pertambangan dipilih karena dalam mengembangkan sektor 

pertambangan membutuhkan modal yang besar untuk memanfaatkan sumber 

daya alamnya. Akibatnya, perusahaan berlomba-lomba untuk menjaga kondisi 

keuangannya agar tetap baik dan menarik bagi investor. Dengan hal ini akan 

memicu timbulnya risiko kecurangan yang tinggi. Oleh karena itu, peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

FAKTOR-FAKTOR FRAUD DIAMOND DALAM MENDETEKSI 

FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING DENGAN MODERASI 

KOMITE AUDIT PADA INDUSTRI PERTAMBANGAN”. 

 

 
2. Identifikasi Masalah 

Pada dasarnya, praktik kecurangan dalam laporan keuangan suatu 

perusahaan bermula dari upaya manajemen untuk menarik perhatian investor 

dengan menyajikan laporan keuangan yang menarik. Investor akan 

mengembangkan keraguan dari waktu ke waktu jika laporan keuangan terus 

menarik perhatian mereka karena situasi perusahaan tetap menguntungkan. 

Perusahaan membutuhkan auditor eksternal pada situasi seperti ini untuk 

mengetahui apakah laporan keuangan telah dicurangi atau tidak. Berbagai 

indikator dapat mengingatkan auditor eksternal tentang perilaku kecurangan 

ini. Menurut teori fraud diamond, komponen tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunities), rasionalisasi (rationalization), dan kemampuan (capability) 

seseorang, semuanya dapat digunakan untuk menilai apakah laporan keuangan 

telah dicurangi atau tidak. 

Hal-hal yang dapat mendorong terjadinya kecurangan salah satunya adalah 

adanya tekanan yang tidak semestinya. Perusahaan yang sehat secara 

keseluruhan akan berdampak positif pada akun keuangan. Di sisi lain, kondisi  

bisnis yang tidak menguntungkan akan tercermin secara negatif dalam neraca 

keuangan. Hal ini akan berdampak pada investor dalam pengambilan 
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keputusan. Perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mempertahankan posisinya, yang akan mendorong manajemen perusahaan 

untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan dengan menyediakan informasi 

keuangan yang akurat. Tekanan yang berasal dari dalam perusahaan inilah 

yang dilihat dari kondisi atau kepentingan pribadi maupun kelompok dapat 

menimbulkan fraud. 

Terlepas dari adanya tekanan untuk melakukan penipuan, manajemen 

perusahaan harus mencari celah untuk melakukannya. Kekosongan ini dikenal 

sebagai kesempatan (opportunities). Dengan mengamati kegiatan operasional 

perusahaan, seseorang dapat mengidentifikasi keadaan yang tidak baik. 

Kecurangan laporan keuangan tidak hanya disebabkan oleh dua unsur tersebut, 

tetapi juga didukung oleh pemikiran yang rasional (rationalization). 

Kecurangan yang dilakukan adalah dianggap sah dan dapat diterima untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan membujuk investor untuk 

berinvestasi di perusahaan. Meski langkah ini tidak tepat, hal itu menunjukkan 

bahwa perusahaan telah berhasil memikat investor dengan menghadirkan 

kondisi keuangan yang kuat dalam laporan keuangannya. 

Keterlibatan manajemen perusahaan dipandang menjadi faktor terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Kemampuan (capability) mengacu pada 

partisipasi manajemen perusahaan. Kecurangan tidak dapat berjalan dengan 

sukses kecuali manajemen perusahaan terlibat. Efektifitas komite audit 

perusahaan dalam menjalankan tugasnya untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dan mengevaluasi kinerja manajemen perusahaan dalam 

menjalankan tugasnya juga dapat dilihat pada kecurangan laporan keuangan.  

Tindakan ini dilakukan semata-mata untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan menjaga reputasi perusahaan di mata investor dan pemangku 

kepentingan lainnya melalui laporan keuangan perusahaan tanpa 

mempertimbangkan konsekuensinya. 
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3. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan dilakukan secara efektif dan efisien sesuai dengan 

identifikasi masalah yang diuraikan di atas, dengan tetap mempertimbangkan 

masalah penelitian untuk menghindari cakupan yang luas. Perusahaan 

berlomba-lomba melakukan kecurangan terhadap laporan keuangannya 

misalnya pada industri pertambangan. Perusahaan pertambangan ialah salah 

satu dari sedikit bisnis yang memiliki tingkat stabilitas tinggi dalam 

operasinya. Namun, seiring berjalannya waktu, keadaan memburuk, dan pada 

tahun 2020, beberapa bisnis pertambangan mengalami penurunan pendapatan 

sebagai akibat dari pandemic covid-19 tersebut. Dengan situasi seperti ini, 

mempertahankan perusahaan dalam industri pertambangan menjadi lebih sulit. 

Dengan maraknya tindak kecurangan yang dilakukan ini, maka dibutuhkan 

tindak pendeteksian kecurangan laporan keuangan untuk menghindari 

terjadinya hal tersebut yang mana akan merugikan perusahaan. 

Stabilitas keuangan perusahaan (financial stability) akan digunakan untuk 

memproksikan komponen tekanan dalam fraud. Di sisi lain, ketidakefektifan 

pengendalian (ineffective monitoring) dapat memberikan kesempatan bagi 

manajemen untuk melakukan kecurangan. Hal ini didukung oleh gagasan 

bahwa tindakan yang dilakukan sudah benar, dan bahwa perusahaan harus 

melakukan pergantian auditor (change in auditor) untuk menghindari 

pengungkapan kecurangan. Kemudahan dalam melakukan fraud dimungkinkan 

berkat dukungan dan kerjasama manajemen perusahaan. Kemampuan yang 

dimaksud adalah pergantian direksi (directors changes) di perusahaan untuk 

mencegah terungkapnya fraud. Untuk menghindari konsekuensi yang tidak 

diinginkan, auditor eksternal dengan pihak manajemen harus diawasi oleh 

komite audit perusahaan yang bersifat independent ketika melakukan proses 

audit pada laporan keuangan. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat apakah stabilitas keuangan, 

ketidakefektifan pengendalian, pergantian auditor, dan pergantian direksi, yang 

semuanya merupakan faktor dalam teori fraud diamond, memiliki pengaruh 
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yang signifikan terhadap fraudulent financial reporting, dan apakah empat 

faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan dapat diperkuat oleh  

komite audit pada perusahaan pertambangan selama periode 2018 hingga 2020 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

 
4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2020? 

2. Apakah ketidakefektifan pengendalian berpengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2020? 

3. Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2020? 

4. Apakah pergantian direksi berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2020? 

5. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh stabilitas keuangan 

terhadap fraudulent financial reporting pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 

6. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh ketidakefektifan 

pengendalian terhadap fraudulent financial reporting pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 

7. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh pergantian auditor 

terhadap fraudulent financial reporting pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 
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8. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh pergantian direksi 

terhadap fraudulent financial reporting pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 

 
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dengan berdasarkan pada rumusan masalah yang telah 

diuraikan adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan terhadap fraudulent 

financial reporting. 

2. Untuk mengetahui   pengaruh   ketidakefektifan   pengendalian   terhadap 

fraudulent financial reporting. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pergantian auditor terhadap fraudulent 

financial reporting. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pergantian direksi terhadap fraudulent 

financial reporting. 

5. Untuk menganalisis keefektifan komite audit dalam memoderasi pengaruh 

stabilitas keuangan terhadap fraudulent financial reporting. 

6. Untuk menganalisis keefektifan komite audit dalam memoderasi pengaruh 

ketidakefektifan pengendalian terhadap fraudulent financial reporting. 

7. Untuk menganalisis keefektifan komite audit dalam memoderasi pengaruh 

pergantian auditor terhadap fraudulent financial reporting. 

8. Untuk menganalisis keefektifan komite audit dalam memoderasi pengaruh 

pergantian direksi terhadap fraudulent financial reporting. 

 
 

2. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan penelitian ini dilakukan, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Kontribusi teoritis 
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a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap 

kalangan akademis, khususnya mahasiswa/i jurusan akuntansi 

Universitas Tarumanagara untuk mengetahui pengaruh dari elemen- 

elemen teori fraud diamond terhadap fraudulent financial reporting. 

b) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi terhadap 

penelitian yang sama terkait dengan fraudulent financial reporting 

yang dideteksi menggunakan teori fraud diamond. 

c) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

pengetahuan yang baru, serta meningkatkan kemampuan berpikir 

penulis dalam mengaplikasikan materi yang telah didapatkan selama 

berada di bangku perkuliahan. 

2. Kontribusi Praktis 

a) Bagi Investor, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan menjadi pertimbangan investor dalam melakukan 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 

b) Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan untuk evaluasi tindakan yang dilakukan dalam 

mencegah dan mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

c) Bagi Regulator, penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan mengenai 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan di sektor pertambangan di 

Indonesia secara efektif dan efisien guna menghilangkan laporan 

keuangan yang bias. 

d) Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi tentang tindak kecurangan laporan keuangan yang terjadi di 

Indonesia dengan mengkaji unsur-unsur penyebab terjadinya 

kecurangan tersebut dengan memanfaatkan teori fraud diamond. 
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